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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru adalah seseorang yang sangat berperan dalam dunia pendidikan dan salah satu tugas yang harus di laksanakan oleh guru di sekolah adalah memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak didik selaras dengan tujuan sekolah itu.
 Mengantarkan siswa dalam mencapai kesuksesan di masa depan dan selalu berusaha untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan dengan jalan atau cara yang baik dalam mengajar.
Dalam Undang – Undang sistem  pendidikan nasional tahun 2003 disebutkan bahwa :


Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengem bangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecenderungan, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperuntukkan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut.
Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, juga harus mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu pendidikan nasional akan mampu mewujudkan manusia-manusia pembangunan dan membangun dirinya sendiri serta bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.

Tujuan pendidikan nasional ini sangat luas dan bersifat umum sehingga perlu dijabarkan dalam Tujuan Institusional yang disesuaikan dengan jenis dan tingkatan sekolah yang kemudian dijabarkan lagi menjadi tujuan kurikuler yang merupakan tujuan kurikulum sekolah yang diperinci menurut bidang studi mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran.

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya guru, guru merupakan komponen pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru.
 Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Sehingga setiap akan mengajar guru perlu membuat persiapan mengajar dalam rangka melaksanakan sebagian dari rencana bulanan dan rencana tahunan. Karena itu ia harus memahami benar tentang tujuan pengajaran, cara merumuskan tujuan mengajar, secara khusus memilih dan menentukan metode mengajar sesuai tujuan yang hendak dicapai.

Dalam hal ini guru harus mampu melakukan pengajaran yang menarik sehingga tidak membuat siswa bosan terhadap suatu mata pelajaran dan mampu menumbuhkan motivasi belajar anak dan meningkatkan konsentrasi belajar mereka. Oleh karena itu guru dituntut untuk bisa membuat kreasi serta variasi dalam pembelajarannya sehingga siswa akan merasa termotivasi dan bersemangat dalam menerima pelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar saat ini bertujuan mengem-

bangkan kemampuan dasar siswa berupa kemampuan akademik, keterampilan hidup, pengembangan moral, pembentukan karakter yang kuat, kemampuan untuk bekerja sama, dan pengembangan estetika terhadap dunia sekitar. Secara lebih khusus kemampuan yang di kembangkan pada siswa di jenjang pendidikan dasar adalah logika, etika, estetika dan kinetika. Bagi peserta didik sekolah dasar belajar akan lebih bermakna jika yang dipelajari berkaitan dengan pengalaman hidupnya, sebab anak memandang suatu objek yang ada di lingkungannya secara utuh.

Mata pelajaran Sains adalah mata pelajaran yang banyak membutuhkan hafalan serta pembuktian secara kongkrit dalam kehidupan nyata, jadi dalam mengajarkan pelajaran Sains guru di tuntut untuk bisa membantu para siswa agar dapat memahami suatu materi pelajaran dengan cara memperlihatkan atau mempraktekkan secara langsung kejadian atau hal – hal yang terdapat di dalam materi tersebut. “Sains mempelajari alam yang mencakup proses perolehan pengetahuan melalui pengamatan, penelitian, dan penyampaian informasi dan produk (pengetahuan ilmiah dan terapannya) yang di peroleh melalui berpikir dan bekerja ilmiah”.

Pembelajaran Sains pada saat ini lebih menekankan pada penguasaan sejumlah konsep dan kurang menekankan pada kemampuan dasar kinerja ilmiah atau keterampilan proses Sains, sehingga para peserta didik dalam menerima pelajaran kurang optimal. Apabila guru dalam menyampaikan pelajaran Sains lebih menekankan pada kemampuan kinerja, maka anak akan lebih maksimal dalam menerima pelajaran Sains. Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan prestasi belajar siswa khususnya pelajaran Sains. Materi-materi yang terdapat dalam pembelajaran Sains MI lebih menekankan pada materi-materi yang konkret dan materi-materi yang lebih berkaitan pada pengalaman siswa dilingkungan sekitarnya. Salah satu cara yang dapat digunakan sebagai alternatif guru dalam mengajar yakni dengan menggunakan berbagai macam metode mengajar.
Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara – cara mengajar yang di gunakan oleh seorang guru atau teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami, dan di manfaatkan oleh siswa dengan baik.

Metode mengajar yang baik adalah metode mengajar yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar mengajar siswa serta metode mengajar secara bervariasi.
 Banyak metode yang dapat dipilih guru sebagai alternatif dalam mengajarkan sains akan tetapi belum tentu suatu metode dapat digunakan dan cocok digunakan dan cocok pada semua materi / pokok bahasan dalam pelajaran tersebut. Oleh karena itu guru harus pintar memilih metode yang tepat dan dipandang lebih efektif dari pada metode-metode yang lain.

Metode discovery adalah suatu prosedur mengajar yang menitik beratkan studi individual, manipulasi objek – objek, dan eksperimentasi oleh siswa sebelum membuat generalisasi sampai siswa menyadari suatu konsep.
 Metode discovery baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang berkaitan dengan praktik, proses terjadinya sesuatu, dan untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu.

Menurut Sund dalam Roestiyah discovery adalah proses mental dimana siswa memampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur membuat kesimpulan dan sebainya. Suatu konsep misalnya: segi tiga, panas, demokrasi dan sebagainya, sedang yang dimaksud dengan prinsip antara lain ialah: logam apabila dipanaskan akan mengembang. Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi.

Salah satu alternatif usaha guru dalam meningkatkan motivasi serta prestasi belajar adalah penggunaan pendekatan discovery. Guru atau peneliti memilih menggunakan metode discovery agar proses belajar mengajar pada khususnya, dan proses pendidikan pada umumnya dapat berlangsung secara efektif. Hal ini disebabkan antara lain, materi pendidikan yang akan disampaikan itu makin beragam dan luas mengingat perkembangan ilmu dan tekhnologi yang makin pesat, akan tetapi keadaan sekolahan, kondisi siswa dan kurangnya guru ahli (guru yang profesional) dalam memanajemen pembelajar- an yang mengakibatkan motivasi hasil belajar siswa menurun perlu dibenahi.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka strategi atau teknik, metode dan pendekatan, yang sesuai merupakan beberapa hal yang implikasinya bersama – sama dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep teori, motivasi, keaktifan, dan prestasi belajar. Hal ini diyakini karena melalui metode discovery dapat menjadikan belajar siswa penuh makna, belajar bukan hanya diterapkan dalam konsep akan tetapi siswa mengalami penelitan, belajar mencari sebuah penemuan dengan praktek yang akhirnya mendapat jawaban. Yang pada akhirnya jawaban mereka tersebut bisa dipakai dalam menerapkan ilmunya di kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi peneliti siswa kelas III MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung, terdapat beberapa kendala yang dihadapai dalam proses pembelajaran Sains materi gerak benda, salah satunya adalah dalam proses belajar mengajar guru masih menggunakan metode konvensional saja, yaitu metode ceramah. Hal ini mengakibatkan siswa terlihat kurang bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar, ada yang mengantuk, bahkan ada sebagian siswa yang terlihat melamun sendiri. Sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa juga akan menurun.

Dengan diterapkannya metode discovery, berarti mengajak siswa untuk mengamati kejadian lingkungan yang ada didalam kelas dalam proses belajar mengajar. Misalnya dalam mata pelajaran Sains diharapkan siswa mengalami peningkatan hasil belajarnya, termotivasi dalam belajarnya, aktif bertanya, kreatif, sehat dan bergairah dalam belajar dikelas dan dirumah serta menanamkan sikap cinta alam sekitar dan lingkungan, menghormati masyarakat adalah materi dan pokok bahasan dalam setiap materi pelajaran siswa pada sekolah dasar. Dengan meningkatkan aktivitas mereka melalui metode ini, berarti prinsip belajar aktif dengan mengalami sendiri, menelaah dan menjelajah sendiri akan membuahkan hasil belajar yaitu menguasai bahan pelajaran tersebut karena memperoleh dengan usaha sendiri.

Melihat fakta di atas, peneliti sementara menyimpulkan bahwa selama ini siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran Sains, sehingga hasil belajar peserta didik kurang optimal. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Discovery dalam Meningkatkan Hasil Belajar Sains Siswa Kelas III MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung“.
B. Rumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :  
a) Bagaimana penerapan metode discovery pada mata pelajaran Sains siswa kelas III MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung ?

b) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkannya metode discovery pada mata pelajaran Sains siswa kelas III MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung ?

2. Pemecahan Masalah

Pembelajaran dengan metode yang sesuai akan menghasilkan pemahaman  dan penguasaan konsep yang maksimal. Karena kesesuaian dengan masalah  yaitu rendahnya hasil belajar Sains di kelas III MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung,maka akan dilakukan  penerapan metode discovery. Suatu metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap sukses tidaknya proses belajar mengajar.
Menurut Jerome Bruner dalam Ratna Wilis Dahar bahwa discovery merupakan suatu pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar – benar bermakna sehingga dapat memberikan hasil belajar discovery yang mempunyai efek transfer lebih baik dari pada hasil belajar lainnya.
 Dengan demikin apabila guru menggunakan metode discovery dalam mata pelajaran Sains akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh:

1. Penelitian Wahyu Purwandari
  dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode Discovery Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Materi Energi Panas Pada Peserta Didik Kelas IV A SDI Al-Munawwar Tulungagung Tahun Ajaran 2010-2011”. Dengan menerapkan metode discovery hasil belajar peserta didik meningkat.
2. Penelitian Qoriyatun Nasikah
 dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode Discovery (Penemuan Terbimbing) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Teorema Pythagoras Siswa Kelas VIII Di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010”. Menggunakan metode discovery dalam mata pelajaran Matematika dengan materi Teorema Pythagoras pemahaman peserta didik meningkat. 
3. Penelitian Rikananda Puspitasari
 dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas III Melalui Penerapan Metode Guided Inquiry – Discovery Di MI Miftahul Huda Jabung Malang” Dari hasil penerapan metode guided inquiry – discovery dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :

a) Mendeskripsikan penerapan metode discovery pada mata pelajaran Sains siswa kelas III MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung.  

b) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkannya metode discovery pada mata pelajaran Sains siswa kelas III MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi dan sumbangan ilmiah bagi  pengembangan khasanah ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Sains. Selain itu juga diharapkan dapat digunakan oleh peneliti yang akan datang sebagai acuan untuk perbaikan peneliti lanjutan.

2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa MI Bendiljati Wetan
1. Diharapkan akan meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Diharapkan siswa dapat menyelesaikan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari.

3. Diharapkan siswa dapat menerapkan prinsip kerjasama dalam kelompok kecil.

4. Mengurangi kejenuhan siswa dalam balajar Sains.

5. Diharapkan siswa terampil dalam menyelesaikan soal yang                    berkaitan dengan materi gerak benda.
b. Bagi Guru MI Bendiljati Wetan 
1. Meningkatkan profesionalitas guru dalam mengajar.

2. Guru mengenal karakter dan kemampuan konsep siswa sehingga akan mempermudah dalam tindakan evaluasi.

3. Meningkatkan kemampuan penelitian tindakan kelas yang bervariatif dan inovatif.
c. Bagi Kepala MI Bendiljati Wetan


Dapat dijadikan sebagai masukan untuk kebijakan dalam upaya meningkatkan proses belajar mengajar dan meningkatkan pemahaman  siswa serta perlunya kerjasama yang baik  antar guru dan antara guru dengan kepala sekolah.
d. Bagi Perpustakaan STAIN Tulungagung


Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah literature dibidang pendidikan terutama yang berkaitan dengan penerapan metode discovery dalam meningkatkan hasil belajar Sains.

e.   Bagi Peneliti Berikutnya


Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan sesuai dengan hasil penelitian yang ditulis dalam skripsi.
E. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah: “Penerapan Metode Discovery dalam Meningkatkan Hasil Belajar Sains Siswa Kelas III MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung “.
1.   Penerapan 
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia penerapan diartikan sebagai proses, cara, perbuatan menerapkan.
 Dalam penelitian ini maksudnya adalah perbuatan peneliti menerapkan sebuah metode (metode discovery) untuk mengajarkan mata pelajaran Sains 

dengan materi gerak benda agar mencapai hasil maksimal.

2.    Metode discovery
Menurut Sund dalam Roestiyah discovery adalah proses mental dimana siswa memampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur membuat kesimpulan dan sebagainya. Suatu konsep misalnya: segi tiga, panas, demokrasi dan sebagainya, sedang yang dimaksud dengan prinsip antara lain ialah: logam apabila dipanaskan akan mengembang. Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi.

Menurut Bruner dalam Paul Suparno  metode discovery adalah pendekatan kognitif dalam pembelajaran di mana guru menciptakan situasi sehingga siswa dapat belajar sendiri. Siswa didorong untuk mempunyai pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka, menemukan prinsip – prinsip atau jawaban lewat suatu percobaan.

3.    Hasil belajar
Dalam KBBI hasil belajar diartikan sebagai penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
 Hasil belajar dapat juga di artikan sebagai perubahan tingkah laku siswa akibat proses belajar.
  Dari pengertian tersebut diatas yang dimaksud hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah penguasaan materi pada mata palajaran Sains dengan materi gerak benda oleh siswa MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung yang dapat ditunjukkan dengan nilai atau angka.
4.   Sains
Dalam KTSP ditegaskan pengertian Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga Sains bukan hanya kumpulan pengetahu- an yang berupa fakta – fakta, konsep – konsep, prinsip – prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
 

2. Penegasan Operasional
Penerapan metode discovery dalam meningkatkan hasil belajar Sains siswa kelas III MI Bendiljatil Wetan Sumbergempol Tulungagung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah merupakan pembahasan Sains pada materi gerak benda dengan menggunakan metode discovery dimana      

siswa belajar melalui keterlibatan aktif  untuk mempunyai pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan prinsip – prinsip. Metode discovery dilakukan dengan cara membuat kelompok – kelompok belajar siswa yang heterogen, terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Kemudian tiap – tiap kelompok diberi tugas untuk mengamati gerak benda dan hasil dari tugas kelompok tersebut didiskusikan bersama di depan kelompok lain. Setiap kelompok akan mendapat skor yang diperoleh dari hasil diskusi. Setelah pembelajaran berlangsung dengan baik, maka siswa diberi tes evaluasi untuk mengetauhi tingkat pemahaman siswa. Melalui tes tersebut peneliti dapat mengetahui hasil belajar siswa, dimana semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula hasil belajar belajar siswa. Sehingga penerapan metode discovery pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.
F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Jika metode discovery diterapkan pada pembelajaran Sains, maka hasil belajar siswa akan meningkat.”
G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu : bagian awal, bagian inti, bagian akhir.
Bagian awal terdiri dari : halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, daftar isi dan abstrak.
Bagian inti terdiri dari :
BAB I PENDAHULUAN: membahas tentang latar belakang, rumusan dan pemecahan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, hipotesis tindakan, dan sistematika pembahasan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA: membahas tentang tinjauan metode discovery, tinjauan hasil belajar, tinjauan pembelajaran Sains, penerapan metode discovery dalam meningkatkan hasil belajar, penelitian terdahulu, dan paradigma pemikiran.
BAB III METODE PENELITIAN: membahas tentang jenis dan desain penelitian, kehadiran peneliti, lokasi dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, indikator keberhasilan, dan prosedur penelitian.
BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN: pada bab ini terdiri dari deskripsi singkat keadaan objek penelitian, paparan data, temuan dan pembahasan.
BAB V PENUTUP: di bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian, daftar riwayat hidup.

Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Discovery dalam Meningkatkan Hasil Belajar Sains Siswa Kelas III MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung”.
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